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Abstrak−Raket bulu tangkis ialah satu alat penting yang digunakan para pemain saat latihan maupun pertandingan. 

Penelitian ini bertujuan untuk merekomendasikan raket bulu tangkis sebagai rekomendasi kepada konsumen untuk 

menentukan merek raket yang tepat. Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan teknik wawancara dan 

pemberian angket secara random sampling pada 60 responden yang menggunakan raket di Kota Pematnagsiantar. 

Berdasarkan hasil wawancara dan angket diperoleh kriteria penilaian yakni harga (K1), kualitas (K2), Kelenturan gagang 

(K3),  dan keterersediaan barang (K4). Alternatif yang digunakan pada penelitian yakni Wilson Spoorting Goods (S1), 

Yonex (S2), Li Ning (S3) dan Adidas (S4). Metode penyelesaian yang diterapkan adalah POFILE MATCHING. Hasil dari 

algoritma menunjukkan bahwa alternatif yang tepat untuk peringkat tertinggi Adidas (S4) dengan nilai akhir 81,95dan 

diikuti dengan Li Ning (S3) dengan nilai akhir 78,225. Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

kepada konsumen untuk menentukan raket bulu tangkis yang tepat. 

Kata Kunci: Raket, Profile Matching, Sistem Pendukung Keputusan, Pemilihan Merek,Pematangsiantar 

1. PENDAHULUAN 

Bulu tangkis ialah salah satu olahraga yang menjadi favorit dan menjadi suatu kebanggaan di Indonesia. Sehingga  

Indonesia memiliki atlet-atlet badminton yang mengharumkan nama Indonesia di kancah dunia. Bulu tangkis merupakan 

olahraga permainan yang menarik minat dari pria maupun wanita. Bulu tangkis merupakan olahraga yang dimainkan oleh 

dua orang (tunggal) dan juga dua pasang(ganda). Dalam permainan bulu tangkis adanya beberapa merek raket yang 

digunakan para pemain yaitu : adidas, yonex, lining, wilson spoorting goods, dan sebagainya. Dengan banyaknya merek 

raket dipasaran para pemain bulu tangkis tidak memperhatikan kualitas dari raket tersebut. 

Dalam pemilihan sebuah raket bulu tangkis para pemain harus lebih memerhatikan bahan dan kelenturan pada gagang 

raket. Dengan  banyak merek raket dipasaran sehingga para pemain bulu tangkis sulit untuk memilih raket yang bisa 

digunakan dengan nyaman saat dipakai. Dari alasan diatas, penulis melakukan penelitian untuk merekomendasikan merek 

raket bulu tangkis berdasarkan konsumen. Manfaat penelitian ini sebagai rekomendasi kepada konsumen  untuk 

menentukan merek raket yang tepat.  

Dalam penelitian ini penulis berharap agar menjadi rekomendasi kepada konsumen dalam memilih merek raket bulu 

tangkis yang tepat sesuai keinginan. Tersedia banyak cabang ilmu komputer yang dapat kita gunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang sifatnya kompleks. Cabang ilmu komputer tersebut adalah Artificial Intelligence seperti datamining  

[1]–[7], Sistem Pendukung Keputusan [8]–[21] , sistem pakar [22], Jaringan Saraf Tiruan [23]–[26][27], [28], logika fuzzy 

[29] dan lain-lain. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti menggunakan sistem pendukung keputusan dengan 

menggunakan Metode Profile Matching[30]–[33]. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan teknik wawancara dan pemberian angket secara random sampling pada 60 

responden yang menggunakan raket di Kota Pematnagsiantar. Berdasarkan hasil wawancara dan angket diperoleh kriteria penilaian yakni 

harga (K1), kualitas (K2), Kelenturan gagang (K3),  dan keterersediaan barang (K4). Alternatif yang digunakan pada penelitian yakni 

Wilson Spoorting Goods (S1), Yonex (S2), Li Ning (S3) dan Adidas (S4). 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem penghasil informasi spesifik yang ditujukan untuk memecahkan suatu masalah 

tertentu yang harus dipecahkan pada berbagai tingkatan. Dengan kata lain Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu 

sistem informasi berbasis komputer yang menghasilkan berbagai alternatif keputusan untuk membantu dalam menangani 

berbagai permasalahan yang terstruktur dengan menggunakan data dan model[34].  

2.2 Profile Matching 

Profile matching secara garis besar merupakan proses membandingkan antara kompetensi individu kedalam kompetensi 

jabatan sehingga dapat diketahui perbedaan kompetensinya (disebut juga gap), semakin kecil gap yang dihasilkan maka 

bobot nilainya semakin besar yang berarti memiliki peluang lebih besar untuk karyawan menempati posisi tersebut. Sistem 

kompetensi akan mendeskripsikan prestasi dan potensi sumber daya manusia sesuai dengan unit kerjanya. Pencapaian 

prestasi karyawan dan potensinya dapat terlihat apakah kompetensinya tersebut telah sesuai dengan tugas pekerjaan yang 

dimilikinya[35].  

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada penentuan alternatif merek raket bulu tangkis , penulis menggunakan 4 alternatif seperti tabel berikut : 
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Tabel 1. Alternatif 

Susu Keterangan 

Wilson Spoorting Goods S1 

Yonex S2 
Li Ning S3 

Adidas S4 

Adapun kriteria yang digunakan dalam pada pemilihan merek raket bulu tangkis sebagai berikut : 

Tabel 2. Kriteria Susu 

Kriteria Keterangan  

Sub Kriteria 

Harga(K1) A1 Harga sesuai kualitas produk  
A2 Harga terjangkau 

Kualitas(K2) B1 Memiliki kualitas yang bagus 

Ketersediaan Barang(K3) C1 Mudah ditemukan di pasar/supermarket 
Kelenturan Gagang(K4) D1 Memiliki kelenturan  

Kemudian untuk nilai sub kriterianya adalah sebagai berikut : 

Tabel 3. Nilai Sub Kriteria 

Nilai Kriteria 1 : Tidak Setuju 

2 : Cukup 

3 : Setuju 

4 : Sangat Setuju 

Nilai GAP adalah nilai selisih value masing-masing atribut dengan value target, dapat diihitung menggunakan persamaan :  

Gap = Value atribut – Value Target (1) 

Setelah didapatkan tiap gap masing-masing merek raket  maka tiap profil merek raket diberi bobot nilai dengan patokan 

tabel bobot nilai gap seperti yang dapat 

dilihat pada tabel 4 :  

Tabel 4. Bobot Nilai GAP 

No Selisih Bobot Nilai Keterangan 

1 0 5 Kompetensi sesuai dengan yang dibutuhkan 

2 1 4,5 Kompetensi individu kelebihan 1 tingkat/level 
3 -1 4 Kompetensi individu kekurangan 1 tingkat/level 

4 2 3,5 Kompetensi individu kelebihan 2 tingkat/level 

5 -2 3 Kompetensi individu kekurangan 2 tingkat/level 

6 3 2,5 Kompetensi individu kelebihan 3 tingkat/level 
7 -3 2 Kompetensi individu kekurangan 3 tingkat/level 

8 4 1,5 Kompetensi individu kelebihan 4 tingkat/level 

9 -4 1 Kompetensi individu kekurangan 4 tingkat/level 

Tabel 5. Rata-rata nilai Konsumen 

  Harga  (K1) Efek Samping (K2) Kemasan (K3) Ketersediaan Barang(K4) 

  A1 A2 B1 C1 D1 

S1 70 70,5 68 66 72,5 

S2 72 70 67 70,5 70 

S3 68,5 67,5 66,5 69,5 68,5 
S4 72 72 72,5 68,5 70,5 

 

Setelah seluruh bobot nilai gap diperoleh, maka proses berikutnya adalah mengelompokkan variabel-variabel tersebut 

kedalam kelompok Core Factor (CF) dan Secondary Factor (SF). Untuk perhitungan core factor dapat ditunjukkan pada 

rumus di bawah ini: 

𝑵𝑪𝑭 =
∑ 𝑵𝑺(𝒊,𝒔,𝒑)

∑ 𝑰𝑪
                    (2) 

Keterangan : 

NCF   : Nilai rata-rata core factor  

NC(i,s,p)  : Jumlah total nilai core factor  

IC   : Jumlah item core factor 

Penghitungan Secondary Factor dapat menggunakan persamaan sebagai berikut : 

               𝑵𝑪𝑭 =
∑ 𝑵𝑺(𝒊,𝒔,𝒑)

∑ 𝑰𝑺
                                 (3)                   
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Keterangan : 

NSF   : Nilai rata-rata secondary factor  

NS(i,s,p ) : Jumlah total nilai secondary factor  

IS   : Jumlah item secondary factor 

Untuk lebih jelasnya pengelompokkan bobot nilai gap dapat dilihat pada contoh perhitungan berikut ini. 

Penghitungan core factor dan secondary factor diawali dengan terlebih dahulu menentukan sub kriteria mana yang menjadi 

core factor. Misalnya sub kriteria A1, A2, A3, dan A4, maka sub kriteria sisanya akan menjadi secondary factor. 

Kemudian nilai core factor dan secondary factor ini dijumlahkan sesuai persamaan (1) dan (2) di atas, sehingga diperoleh 

nilai sebagai berikut : 

Tabel 6. Perhitungan Nilai Core Factor dan Secondary Factor 

  K1 K2 K3 K4 CF SF 

S1 105,25 68 66 72,5 86,625 69,25 

S2 107 67 70,5 70,5 87 70,5 
S3 102,25 66,5 69,5 68,5 84,375 69 

S4 108 72,5 68,5 70,5 90,25 69,5 

Perhitungan nilai total berdasarkan nilai core factor dan secondary factor yang digunakan sebagai kriteria penilaian yang 

berpengaruh terhadap merek raket bulu tangkis. Perhitungan dapat dilakukan menggunakan persamaan sebagai berikut : 

𝑵𝒊 = (𝒙)%𝑵𝑪𝑭 + (𝒙)%𝑵𝑺𝑭  (4) 
Keterangan:  

Ni : Nilai Akhir  

NCF : Nilai rata-rata Core Factor  

NSF : Nilai rata-rata Secondary Factor 

𝑆1 ∶  𝑁𝑖 = (60% ∗ 86,625) + (40% ∗ 69,25) = 79,675 

S2 :  𝑁𝑖 = (60% ∗ 87) + (40% ∗ 70,5) = 80,4 

𝑆3 ∶  𝑁𝑖 = (60% ∗ 84,375) + (40% ∗ 69) = 78,225 

𝑆4 ∶  𝑁𝑖 = (60% ∗ 90,25) + (40% ∗ 69,5) = 81,95 

Hasil akhir dari proses Profile Matching adalah perangkingan dari merek raket bulu tangkis. Setelah setiap raket mendapat 

hasil akhir, maka bisa ditentukan perengkingan dari susu berdasarkan semakin besarnya nilai hasil akhir sehingga semakin 

besar pula konsumen susu rendah lemak, perhitungan rangking yang dilakukan dengan menggunakan persamaan sebagai 

berikut : 𝑹𝒂𝒏𝒈𝒌𝒊𝒏𝒈 = (𝒙)%𝑵𝟏 + (𝒙)%𝑵𝒏        (5) 
Keterangan:  

N1, N2, Nn : Nilai total per kriteria  

(x)% : Presentase nilai kriteria 

Tabel 7. Perhitungan hasil perangkingan 

  Nilai Akhir Rangking  

S1 79,675 3 

S2 80,4 2 

S3 78,225 4 

S4 81,95 1 

Pada bagian ini berisi analisa, hasil serta pembahasan dari topik penelitian, yang bisa di buat terlebih dahulu metodologi 

penelitian. Bagian ini juga merepresentasikan penjelasan yang berupa penjelasan, gambar, tabel dan lainnya. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diperoleh kesimpulan bahwa metode PROFILE MATCHING dapat diterapkan 

dalam memilih  merek raket bulu tangkis yang tepat dengan hasil peringkat tertinggi Adidas (S4) dengan nilai akhir 81,95 

dan diikuti dengan Li Ning (S3) dengan nilai akhir 78,225. 
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